PENGERTIAN TAFSIR.
Pengertian tafsir berassl dari bahasa Arab  yaitu
"AT TAFSIE y al arti berbeda-beda menurut
-maksud tertentu, dan untuk menghindari
kesalahan pahaman disebabkan perbedaan dalam mengartikan
maka akan dijelaskan tafsir menurut arti bahas: dan
igstilah
A.1. Tafsir menurut bshassa.
Dalam mengartikan pe taan tafszir menurut bahasa
pars ulama’ berbeds sendapat vaitu sebagai
berikut
A.l.a. Menurut Az Zargani (tt 3) kata tafsir berarti
keterangan atau penjelasan 16 Hal ini sesuai
dengan kata tafsir yang terdapat dalanm Al-gur "an

Al-furgan ayat 33 yang berbunyl z
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Artirya : Tidaklah orang-orang hafir

kepadamu (membawa) sesuatu yang ganijil

kami datangkan kepadamu sesuatg vang

vang paling baik penjelasannva. 7
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A.1.b. Qattan, sebagaimana diterjemah Madzakir (1882
450). bahwa kata tafsir secara bahasa mengikutil
wazan tafs il berasal dari kata kar Al"fasr” yang
berarti menjelaskan, menyingkap dan menerangkan

makna vang abstrak,la

A.l.c. Az Zarkasyi (1972 : 18) mengatakan bahwa tafsir
itu berasal dari kata “"tafsirah"” yang artinya
statoskop, vaitu alat yang dipakai oleh para

dokter untuk memeriksa orang sakit. Dengan alat

ini dokter bisa menjelaskan penyakit yang
diderita oleh pasien. Demikian pula halnya
seorang musafir dengan kata tafsir i1a dapat

membuka arti ayat, kisah-kisah dan sebab-sebab

terumumnya.19

A.l1.d. Sebagaian ulama, sebagaimana yang di kutip
synyuthi (1878 : 173) mengatakan bahwa katsa
tafsir itu berasal dari kebalikan kata "safar”
seperti dalam ungkapan "As Farra Subhri” yvang

berarti fajar telah bercahaya terang, sehingga

tafsir berarti penerangan atau keterangan.20

Dari ©beberapa pengertian tafsir menurut bahasa
seperti tersebut diatas maka pada dasarnya mempunyai

persamaan arti, meskipun disampaikan dengan bahasa vyang

berbeda,



"Tafsir izlah ilmu vyang membzahas cara-cars

mengucapkan lafadz-lafadz Al-qur 'an vang
menerangkan petunjuk-petunjuk serits
hukum-hukumnya vyang baik yang mufrad atau yang
tersusun dari menjelaskan makna-maknva vang

dibawsah oleh lafadz-lafadz 1itu ketika dalam
meredaksi aksi (susunan) vgrta ulasan-ulasan yang
menyempurnakan semua itu.

A.2.d. Sebagian ulama’ vyang sebagaimana dikutip Asy
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"Tafsir ialah ilmu mengetshuiturunnys avat-ayat

dan hal ilwalnya, cerita-cerita dan sebab
nuzulnya, tertib makhiyah dan madaniyah, Naskh
mansukhnya, khusus dan umumnya muntlag dan

mugayyatnya, nujunal dan inufassalnya, halal dan
haramnya, dan mengenai un Eapan ungkapan serta
perumpamaan—-perumpamaannya.
SEJARAH PERKEMBANGAN TAFSIR
Telah menjadi sunnatullah bahwa Allah mengutus
setiap Rasul dengn menggunakan bahasa kaumnya. Hal ini

agar komuniksi antara mereka berjalan dengan sempurna.

Allah berfirman dalam surat Ibrahim ayat 4 yang berbunyi
WA g o B 2 £ _0
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Artinya : “"dan kami tidak mengutus seorang Rasul pun
melainkan dengan bahasa kaumnya supaysa ég dapat memberi

renjelasan dengan terang kepada mereka. { Depag, 1888
378 ).
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Pada saat Al-gur an diturunkan Rasul SAW, vyang
berfungsi sebagai mubayyin (pemberi pelajaran), dan
kandungan Al-qur’an khususnya menyangkut ayat-ayat vang

tidak dipahami &atau samar artinya.

Keadaan ini berlangsung sampai dengan wafatnya
Rasul, walasupun harus diakui bahwa penjelsan tersebut
tidak semua kKita ketabui akibat tidak sampalnysa

riwayat-riwayat, tentangnya atau karens memang Rasul
sendiri tidak menyelaskan semua kandungan Al-qur "an.
Untuk 1lebih terperinci maka perkembangan tafsir
dapat dibagi menjadi
a. Tafsir pada mata Nabi dan sahabatnys.
Allah memberikan jaminan kepada Rasulnya bahwa ia
akan memelihara Al-qur an dan menyelaskannya. Hal
itu sebagaimanatertulis dalam firmannya surat Al-

qiyamah avat 17 - 18 yang berbunyi
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Artinya : ‘“sesungguhnya atas tanggungan kamilah

menghimpunnya (didadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya, apabila kami telah selesai membacakannya
maka ikutilah bacaannyas itu. Kemudian gesungguhnya
atas tanggungan kamilah menyelaskannya. Depag,
1883 : 889 ».

whe



Nabi SAW memahami Al-qur an secara global dan

terpenuhi dan adslah kewajiban menjelaskannya kepada

sahabatnya.

Para sahabat Juga memahami Al-qur an, karensa

Al-qur“an diturunkan dalam bshasa mereks, sekslipun

mereks tidak memahami sedetail-detailnva.

Para sahabat dalam menafsirkan Al-qur 'an padsa
masa ini berpegang pada

a.1. Qur anul Karim, sebab apa yvang dikemukakan Secarsa
global disitu tempat dijelaskan terperinci di
tempat yang lain. Terkadang pula sebuah ayat 1lain
vang membatasi atau mengkhususkannya.

a.2. Nabi SAW, menginggat beliaulah yang bertugas untuk
menyelaskan gur "an, karena itu wajarlah kalau para
sahabat bertanya kepadanya ketika mendapatkan
kesulitan dalam memahami suatu ayat.

a.3. Pemzhaman dan ijtihad, apabila para sahabat tidak

mendapatkan tafsiran qur an dan tidak pula
mendapatkan yang berhubungan dengan sesuatu vyang
dibutuhkan dari Rasullah, maka mereka melakukan
ijtihad dengan mengerahkan segenap kemampuan
naluri. Hal ini adalah mengingat mereka adalah
orang-orang Arab asli yang menguasai bsahasa Arab
memahaminya dengan baik dan mengetshui aspek-aspek

balaghahnya yvang ada didalam Al-qur an itu sendiri.



b. Tafsir pada masa Tabi in.

Sebagaimana tokoh-tokoh sahabat vang berkemampuan
dibidang tafsir seperti empat khalifah, Ibnu Mas ud,
Ibnu Abbas, Ubay bin Kaab, Zail bi Tssbit, Abu - Mussa
Al-asyari. Abdullah bin Zubair. Anas bin Malik,
Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullsah., Abdullah bin
Amr bin Ash dan Aisyvah maka sebzagian tokoh tabi in
yang menjadi murid mereka pun terkenal dalam bidang
tafsir.

Maka tokoh-tokoh dari kalangan tali’in antarsa
lain Mujahid Atho’bin Abi Robah, Ikrimah Maula Ibn
Abbas, ©Siad bin Zubain, Tawus semua itu berada di
kota Mekkah, sedang yang ada di kota Madinah seperti
Zaid bin Aslam. Malik bin Ams dan lain-lain.

Sedang sumber penafsiran sahabat adalah
1. Al-qur 'an sendiri.

Sunnah Rasul.

Ijtihad.

=W N

Cerita Isroiliyat dan jugsa goul sahabat.

Pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat Al-qur’ an
berdasarkan ijtihad masih sangat terbatas dan terikat
dengan kaidah-kaidah bahssa serta arti-arti vang
dikandung oleh suatu kata-kata. namun sejalan dengan
lajunya perkembangan masyarakat, maka berkembangnya

i

dan bertambahnya besar pula porsi peranan akan

1.8



ijtihad dalam penafsirn ayat Al-qur  an sehingga
bermuncullah berbagai kitab atauw penafsiran vyang
beraneka ragasm coraknya, dan keragaman tersebut
ditunjang pula oleh Al-gur'an vang keadaannya seperti

dikutip oleh shihab (1992 :72) dari bahses Darrasz

vaitu sebagsai berikut : "Bagai intam vyang setiap
sudutnyas memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa
vang terpancar dari sudut vyang 1lain, dan tidak
mastahil Jika anda mempersalahkan orang lain

memandangnya, maka 1a akan melihat lebih banyak dari
pada apa yang anda lihat.27
ILMU-ILMU YANG HARUS DIMILIKI OLEH MUSAFIR.
Hal pertama yang wajib di perhatikan oleh seorang
Muslim vang ingin menafsirkan Al-qur "an vaitu
mengarahkan dirinya bahwa ia adalah juru bshasa Allah,
menjadi saksinya terhadap maksud firmannya dan bila hal
ini sudah bisa di tancapkan kedalam hatinya maka niscaya
1a akan memilikl rasa takut akan kesaksiannya ini dan
tak mungkin akan mengatakan sesuatu tanpa ilmu. HNamun
jika terjadi sebaliknya maka ia akan menduduki tempat
terlena karena ia menjatuhkan diri dalam larangan Allah.
Maka kita tidak boleh sebarangan dalam memberikan

tafsiran terhadap Al-qur an.



Hal itu sebagaimana vang ada dalam surat

A] ﬁ roa' ayat 33 yang tﬂzbuny'
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Artinva :  "katakanlah Tuhanku hanya mengharamkan
perbuatan vang keji, baik vang nampak maupur
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia
tanpa alasan yang benar fmpng}at amkan) mempersekutukan
Allah dengan sesuatu yang allah tidak menurunksn hijjah
untuk itu dan gmuﬁgharamgérJ mengada—:gddakan Allah apa
yvang tidak kamu ketahui. Depag, 1888 : 2268 ).
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Segeorang vang hendak menafsirkan kitab Qur’ an
haruslah mempunyai beberapa ilmu dan pengetahuan dia
mesti menguasainya sehingga menjadi ahli untuk
menafsirkannya. Adapun jika tidak maka berarti dia masuk

ke dalam ancaman Allah diatas.

Para ulama’® telah menyebutkan beberapa macam ilmu

"

vyang harus di kuasai oleh seorang Husafir, yaitu ada
lima belas macam ilmn seperti yang disebutkan oleh Iman
Asy-Syuyuthi dalam kitabnya Al-Itgan, vang dapat
diringkas sebagai berikut

1. Mengetahui bahasa Arab déngan kaidah-kaidahnya

(nakhwa Shoraf dan ilmu Asytiqag).

[y s

Mengetahui ilmu balaghah, yang di dalamnya adalah

ilmu Ma;ani, Bayan dan Badi’



3. Mengetahuil Ushul Figh vang meliputi tentang Lkhas,
"Am, Mujumal Mufarsshal, dan lain-lain.

4. Mengetahui Asbubun Nuzul,

5. Mengetahui Nasikh Mamsukh.

6. MengetahuilIlmu Qiro st

7. Memiliki bakat dan keahlian, 29

TAFSIR JALALAIN.

Tafsir Jalalasin adalah salah satu dari sekian
banyak kitab tafsir, hasil karya tulis ulama” terdahulu,
kitab tafsir ini tergolong ke dalam kitab tafsir yang
pembahasannya menjurus kepada penganalisa segli susunan
kalimat asal wushul katanya, dan segi bacaannya ataun
dengan kata 1lain ia merupakan kitab tafsir yang
menonjolkan segi pembahasan ilmu Nakhwa Shoraf dan
qQiraahnya. Hal ini tidak 1lain karena Al-qur an
diturunkan dengan memaakail bahasa Arab sehingga untuk
memakainya dengan pemakaian yang benar orang dituntut
terlebih dahulu untuk memahami faktor-faktor diatas
sebagai modal dasarnya.

Dan merupakan suatu yang mustahil seseorang dapat
memahami makna ayat-ayat suci Al-qur an dengan pemahaman
vang benar tanpa terlebih dshulu memahami segi-segil
tersebut oleh sebab itulah maka kitab tafsir Jalalain
sangat cocok =ekali untuk para pemula yang ingin

mendalami kitab tafsir Al-qur an.



Kitab Tafsir Jalalain terdiri dari dua Jjilid,
masing-masing ditulis seorang penulis mulai dari surat
Al-Bagorolhh hingga akhir surat Al-Israza” ditulis oleh

Allamah Al Muhagqig Jalaluddin Al Mahally, demikian juga

o

tafegir gurat Al-Fatikash vang di ketahui di skhir kitab.
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Kitab tafsir ini dinamaksan dengan kitab tafsir

jalalain karena yang menulis adalah kedua-duanya namanya

adalah Jalaluddin, maka bentuk tasniyahnya adalah

Jalalain yvang kemudian menjadi nama judul kitab mereka.
Faktor penyebab ditulisnya kitab tafsir jalalain

ini ialah:

1. Banyak berhubungan bangsa Arab dengan bangsa-bangsa

lain yang tidak berbashasa Arab yaitu bahasa Persi,

bangsa Turki, Bangsa India, serta bangsa-hangsa
lainnya vang telah memeluk agama islam, tak

terhindarkan 1lagi pembahuran tersebut mempengaruhi

bahasa Arab dan orang Arab sejak saat itu tak lagi

memiliki Dzargq vyang sasli, dan mereka vyang masih
berbahasa Arsb dengan fasikh dan benar terbinung
minovitas, sedangkan mayoritasnya telah terpenggaruhi
oleh istilah-istilah bashasa ajarsn mereka pun tidak
lagi menghirsukan kaidah-kaidah bahasa Arab vyang
benar.

2. Rarena Al-gur’an diturunkan dengan memakai bahass

Arab hal ini memberikan pengertian bahwa Al-qur an

ey
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disamping sebagai hidayah, juga merupakan salah satu
dari sumber referensi ilmu bahasa Arab yang menarik
untuk dikaji karena ilmu-ilmu bahasa di antara lain
ialah Nahwu Shoraf terbentuk berdasarkan referensi
dari bahasa Arab vang asli yang masih belum
tercampuri istilah ajam, maka salah satu sumber
referensi tersebut adalah Al-gur 'an atau dengan kata
lain Al-qur ‘an tidak mengikuti ketentuan kaidah 1ilmu
Nahwu Shoraf, tetapi justru ilmu nahwu shoraflah yang
harus mengikuti kaidah bahasa yang disepakati oleh
Al-qur an.

Akan tetapi amat disayangkan karensa iman
jalaluddin Al Mahally segera dipanggil kerahmatullah
ketika penulisan tafsinya sampal pada akhir surat
Al-Isra’, sehingga karya tulisannya ini masih memerlukan
kelanjutan dan keutuhannya. EKemudian karya tulisnya
dilanjutkan oleh iman jalaluddin Asy Syuyuthi, setelah
beliau didesaak oleh banyak kalangan untuk menulis
kelanjutan tafsir karya iman Jalaluddin Al Mahally
tersebut.

Iman Jalaluddin Asy Syuyuti mulai menulisnya
pada tahun 870 Hijrivyah, vang konsepnya dapat
diselesaikan dalam masa 40 hari yaitu dari awal bulan
Ramadhon 870 Hijrivah, hingga bulan Syawal tanggal 10

tahun 871 Hijriyah (Al Mahally dan Asy Syuyuthi, 1880
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METHODE DAN SISTEMATIKA TAFSIR JALALAIN.

Setelah kita membahas methode dan sitematlka apa
vang dipakai oleh tafsir jalslain, maka perlu diketahul
terlebih dahulu macam-macam methode dan sistematika
tafsir yvang adsa.

Setiap di karang oleh para musafir tidaklah semua
sama dalam memakai methode dan sistematikanya.

Dan vyang dimaksud dengan sistematika penafsiran
disini adalsh jalan vang di tempuh oleh para musafir di
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-qur 'an, misalnya saja ada

nufassir yang mulai dengan menyebut ayat yang akan

ditafsirkan memberi arti mufrodat, 1laln memberikan
penyelasan makna ringkasnya, baru mengemukakan
penjelasan maksud dan kandungan ayat-ayat vang
ditafsirkan tersebut dengan panjang lebar, ada pula
mufassir yang mulai dengan menyebutkan ayat, lalu

terjemahannya, kemudian penyelasan tafsirnya secara luas
akhirnya di£arik kesimpulan dari tafsiran-tafsiran
tersebut.

Ditinjau dari sistematika vang dipakai dalam
menafsirkan ayat-ayat, maka tafsir Al-qur'an 1itu bisa
singkat, sedang dan lengkap.

Sistematika sederhana atau singksat adalah yang

hanya menggunskan atau mengemukakan atau menggunakan

-
24



segil-segi penafsirannya dan biasanva hanya memberi
kata-kats sinecnim dan lafadz-lafads avat wvang s=sulkar
serta sedikit penvelasan-penyvelasan ringkas, hal semacam
ini dapat ditemui psada tafsiran Nabi S5SAW dan para
sahabat, vang biacssnva hanva membheri keterangan tentang
maksud kata-kata ayat-avat vang sukar sajs, vang
dikatakan dibelakang kata-kata tersebut.

Sistematika sedang adalah sistematika vang
menggunakan dua, tiga penafsiran saja misalnya hanya
menerangkan kata-kata mufrodat, sebab turunnya aysat
sedikit tafsiran kalimat-kalimatnya. Dan Sistematiks
ini dipakai oleh sebagaian sahabat dan tabi in vyang
malai menambah sedikit keterangan yang dizisipkan

ditengah-tengah ayat.

£
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Sitematika lengksp adalah sistematiksa vang banyak
mengemukakan segi-segi penafsiran avat mulzsi dari segi
kata-kata mufrodat, i'rob dan bacaannys, munasabah aya®
vang ditafsirkan dengan lainnya, maka ringkasnya

penafsiran kalimat demi kalimatnya, sebab-sebab turunnva

avat ¢ istimbatan hukum-hukum itu sistematiksa
semacan ini dapat ditemui pada tafsiran-tafsiran
sebagian tabi’in dan para ulama’ mutagoddimin pada
mImnysa .

Segi-segl penafsiran kebanyakan ditemukan tanpsa
dipisah-pisah, melainkan disambung dengan tanpas memberi
Judul khusus, sebagaimana dapat ditemui dalam tafsir
Al-quran, Al-Manar dan lain-lain. Tetapi banyak pulsa
vang memishkan masing-masing segi penafsiran itu satu
persatu memberi Jjudul terdiri seperti Tafsir
Al-Maraghi, Tafsir An-Huke dan lain-lzin.3! ( Djalal,
1890 : 80 ).

™

Dalam sistematika ini, tentunya vang lebih baik

adalah menggunakan sistematiks tafsir lengkap dan 1lebih
memudahﬁan pembaca di dalam mengikuti uraian-uraianya
maupun didalam mencari bagian-bagian vang segera
diperlukan penafsirannya.

Adapun pembsagian methode penafsiran Al-gur an
adalah sebagi berikut

1. Ditinjau dari segi sumbernya ada duz macsan vaitu:

2



a. Methode tafsir Bil Ma tsur.
b. Methode tafsir Bir Ra'vyi.
2. Ditinjau dari segi penjelasannya dibagi menjadi dusa
vaitu
a. Methode tafsir Bayani ( Diskriptif ).
b. Methode tafsir Mugarrin ( RKomperatif ).

zegi  penjelasan tafsirannya dibagi

4]
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Ditinjzu dar

menjadi dua yaitu

a.Methode tafsir Ijmalil.

b. Methode tafsir Itnabi.

4. Ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang
ditafsirkan dibagi menjadi
a. Methode tafsir Tahlili.

b. Methode tafsir Maudhu’i.

Untuk lebih Jjelasnya berikut penulis akan
kemukakan pengertian masing-masing dari methode
renafsiran diatas.

1. Ditinjau darl segl sumbernya.

a. Methode tafsir bil Ma'tsur ialah : Tata cara
menafsirkan Al-qur an yang didasarkan atas sumber
penafsiran Al-gur "an, Hadits, riwayat para
tabi’in.

Qattan ( 1892 : 477 ) menjelaskan tafsir bil
ma tsur ialah tafsir vyang berdasarkan pada

kutipan-kutipan vang shahih, menurut urutan yang



telah  disebutkan dimuka - dalam syarat-syaral
mufassir yaltu menafairkan Al-qur an dengan sunnah
karena iz berfungsi menjelashkan kitabullah denzan
perkatasan aahabat, karena merekalah vyang paling
mengetahul kitabullah atau vang dikatakan
tokoh-tokoh besar tabi  in karena pada UMUNLYE
mereka menerims dari sahabat.
Methode tafgir bir ra yi ialah :@: cara nenafsirkan
ayat-ayat Qur “an yang didasarkan atas sunber
Ijtihad setelah mufassir memahami bahasa Arab dan
gaya-gaya ungkapannya, lafadz-lafadznyea, asbabun
nuzulnya, Nasikh mansukhnya serta ilmu-ilmu vyang
dibutuhkan mufassir.

Ash Shebuni ( 1988 : 212 ) menjelaskan bahwa
tafsir bir ra’'yi adalah suatu ijtihad vang
dibangun diatas dasar-dasar yang benar dan
kaidah-kaidah yvang diluruskan vang harus

dipergunakan oleh setiap orang vyang menafsirkan

kitab sucil Al-qur " an dan menggalil
makna~maknanya.33
Al Qattan ( 1992 : 882 bl memberikan

penjelasan bahwa tafsir bir ra'yi adalah tafsi

e

vang di dalam menjelaskan maknanva, Mufassir hanya

berpegang pada pemhaman sendiri dan penyimpulannya

didasarkan ra’yi semata—mata.s4



2.

Ditinjaw dari segl penyelasannys.

a.

Methode tafsir bayani yaitu cara menafsirkan ayat
Hur "an  dengan hanya memberikan keterangan secara
digkriptif tanpa membandingkan riwayat lain atau
pendapat satu dengan pendapat lainnyva.

Methode tafsir Mugarrin yvaitu s sirkan

4]
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na
Qur "an dengan caraz membandingkan ayat,
rivayat atau pendapat yang satu dengan lainnya,

1l mu"tsiadtEa tafsir bir

=

baik dalam tafsir b

ra'yl, baik dari ulama’® salaf atau ulama” kholaf

guna dicarl persamsaan dan perbedaannya.

Ditinjau dari segi penyelasan tafsirnya.

a.

b

Methode tafsir Ijmali ialah menafsirkan ayat-ayat
BQur ‘an secara global, tidak secara mendalam atau
mendetail atan juga panjang lebar.

Methode tafsir Itnabi ialah menafsirkan ayat-ayat
Al-qur "an secara mendetail atsu terperinci dengan
uralan-uralian yang panjang lebar, sehingga

keterngannya cukup jelas.

Ditinjau dari segl sasaran dan tertib ayat-ayat yang

ditafsirkannya.

a.

Methode tafsir Tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat
Qur "an secara urut dan tertib sesual dengan ayat
dan surat-surat dalam mushaf dari surat Al-Fatikah

sampal akhir surat An-Nas.



b. Methode tafsir maudhu "1 yaitu menafsirkén
ayat-ayat Qur 'an dengn cara mengumpulkan ayat-ayat
vang mengenal satu mandhu’™ (topik) tertentu dengan
memperhatikan asbabun nuzulnya atau mempelajari
secara mendalam dengan memperhatikan hubungan

avat-ayat vyang satu dengan yang 1lainnya, dengan
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Dengan uraian diatas maka dari segi sitematika
hanya tafsir jalalain termasuk dalam katagori tafsir
sederhana karena hanya mengemukakan cegdi-segi
penafsirannya dan hanya memberikan murodif kata, dan
kata-hkata vang sukar dan sedikit
penjelasan-penjelasan secara singkat.

Akan tetapi bila ditinjau dari segi methodenya
maka tafsir jalalain dapat diklasifikasikan menjadi :
1. Bila ditinjau dari segi sumbernya maka tafsir

Jalalain termasuk kedalam tafsir bir ra'yi yaitu
menalisirkan Al-qur 'an didasarkan atas sumber
ijtihad, setelah mufassir memhami bahasa Arab
nuzulnya dan ilmu-ilmn yang dibutuhkan mufacssir.
2. Tapi bila ditinjau dari segi cara penyelassannya
maka tafsir Jjalalain termasuk kategori tafsir
bayani karna is hanya memberikan keterangan tanpa
membandingkan riwayat-riwayat atau pendapat vang

satu dengan yvang lain.



3. Dan jika ditinjau dari segi penjelasan tafsirannva
maka tafsir Jjalalain, termasuk kategori tafsir
iJmali, karena dalam menafsirkan ayat-ayat Qur an
hanya secara global, tidsk mencapai taraf sampsi
mendetail atau paniang lebar.

4. Serta bila ditinjau dari maka
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tafsgir Jalalain dalam kategori tafsir Tahlili,
karena melakukannya secara urut dalam mushaf yaitu

dari Surat Al-Fatikah sampai Surat An-Nas.



